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Abstrak

Tujuan umum penelitian ini secara umum untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan melalui metode SAS pada anak usia 5-6 tahun. Metode
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Data yang dikumpulkan menggunakan teknik wawancara, dokumentasi
dan tes hasil belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan metode SAS
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun
dilihat dalam peningkatan dalam setiap siklus dimulai dari pra siklus sejumlah
36% lalu mulai masuk tindakan dalam siklus I menghasilkan nilai presentase
sejumlah 45% lalu meningkat kembali dalam tindakan siklus II hingga mencapai
presentase sejumlah 78% peningkatan tersebut meningkat sesuai dengan
hipotesis yang sudah direncanakan sebelumnya untuk melebihi standar
peningkatan sejumlah 71%.

Kata Kunci: Peningkatan, Metode, Struktural Analitik Sistematik, Membaca
Permulaan.

Abstract

The general objective of this research is to improve early reading skills through the
SAS method in children aged 5-6 years. The research method used in this research is
Classroom Action Research (CAR). Data collected using interview techniques,
documentation and learning outcomes tests. The results of this study indicate that
the SAS method can improve early reading skills in children aged 5-6 years seen in
an increase in each cycle starting from the pre-cycle amounting to 36% then
starting to enter the action in the first cycle producing a percentage value of 45%
and then increasing again in the action. cycle Il until it reaches a percentage of
78% the increase increases in accordance with the hypothesis that was previously
planned to exceed the standard highest until 71%.
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PENDAHULUAN

Perkembangan bahasa pada anak wusia dini merupakan salah satu
perkembangan yang sangat penting, yang mana perlu kehati-hatian orang tua
dalam berbicara di depan anak agar anak tidak menirukan perkataan yang tidak
sesuai dengan usia mereka karena pada hakekatnya anak merupakan peniru yang
sangat handal. Bahasa sendiri merupakan salah satu dari enam aspek
perkembangan anak usia dini, yang biasa diucapkan dalam keseharian manusia
sejak dini yang biasa diungkapkan melalui mulut untuk bisa menyampaikan
maksud tertentu yang bisa di mengerti oleh lawan bicaranya melalui indra
pendengaran. Bahasa juga merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan
manusia yang terbiasa aktif bersosialisasi dengan yang lain pasti ada bahasa yang
terucap dengan berbagai macam cara yang akan dimengerti lawan bicaranya.

Anjuran untuk belajar membaca terdapat pada Al-quran, yang berbunyi :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah menciptakan." (QS.
Al-‘Alaqg:1)

Dalam penelitian ini, rumusan permasalahan dapat diidentifikasikan
sebagai berikut: (a) Rendahnya kemampuan membaca permulaan pada anak usia
5-6 tahun di RA Hidaayatusshibyaan. (b) Anak belum mampu menghafal huruf
abjad. (c) Anak belum mampu membedakan huruf abjad yang terlihat sama
contohnya seperti “b” dan “d”. (e) Kurangnya fokus perhatian anak dalam
membaca. (f) Penggunaan teknik metode membaca permulaan yang belum tepat di
sekolah tersebut. (g) Anak masih kesulitan memahami kata dari kalimat yang
dibaca.

Tahap membaca permulaan anak wusia dini menjadi lima tahap
perkembangan menurut Cochrane Efal dikutip oleh Brewel yaitu: (a) Magical stage
atau tahap fantasi yaitu pada tahap ini anak akan menjadikan buku sebagai media
mainan yang menyenagkan. Anak memnggunkan buku untuk bermain dengan
temannnya melihat,membalik halaman, dan membawa buku kesukaannya kesana
kemari. Saat anak bermain dengan buku ia menjadikaknnya mainan atau hanya
dibuka-buka tidak beraturan hingga ada yang sobek. Orang tua jangan
melarangnya justru sebaliknya arahkan anak dan dampingi mereka agar anak-
anak dapat mengoptimalkan kemampuan tahap magical stage. Dengan demikian
anak akan menyukai buku dan ini akna membantu anak untuk menjadi pembaca
buku kelak saat dewasa. (b) Self concept stage atau tahap pembentukan konsep diri
yaitu pada tahap ini anak sudah mulai terlibat dalam kegiatan membaca dengan
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berpura-pura membaca buku dan memahami gambar berdasarkan pengalaman
yang diperoleh. Anak juga akan menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan
tulisan yang ada di dalam buku. Anak menggunkan buku untuk pura- pura
melakukan kegiatan membaca, padahal anak belum bisa membaca. Orang tua
dapat memberikan contoh dengan rajin membaca buku atau bercerita tentang isi
buku. (c) Bridging reading stage atau tahap pembaca antara yaitu pada tahap ini
mulai tumbuh kesadaran atau tulisan dalam buku atau gambar dan menemukan
kata yang pernah ditemui sebelumnya anak juga sudah mengenal huruf dan abjad
bahkan kata dari tokoh- tokoh dalam buku atau gambar. Disini sudah
menggunakan gambar sebagai media untuk bercerita. Orang tua harus
menyediakan buku- buku cerita yang bergambar sehingga anak aktif menggunkan
buku untuk melihat gambar. (d) Take off reader stage atau tahap lepas landas yaitu
anak mulai menggunakan tiga sistem tanda / ciri yakni grafofonik, semantik, dan
sintaksis. Anak mulai bergairah membaca , mulai mengenal huruf dari konteks,
memperhatikan lingkungan huruf cetak dan membaca apapun disekitarnya. (e)
Independent reader stage atau tahap membaca lancar. Pada tahap ini anak sudah
dapat membaca tulisan dengan lancar tanpa dampingan dari orang terdekat.

Tingkat pencapaian membaca permulaan menurut permendikbud no. 137
pada anak usia 5-6 tahun ialah: (a) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang
dikenal. (b) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada
disekitarnya. (c) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama. (d) Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. (e) Membaca
nama sendiri. (f) Menuliskan nama sendiri Memahami arti kata dalam cerita.

Metode membaca yang digunakan pada penelitian ini berupa metode
Struktural Analitik Sistematis (SAS). metode SAS merupakan metode yang
mengawali pembelajarannya dengan menampilkan dan memperkenalkan sebuah
kalimat utuh. Kalimat utuh yang dijadikan tonggak dasar diuraikan ke dalam
satuan-satuan bahasa yang lebih kecil yang disebut kata. Proses analisis atau
penguraian ini terus berlanjut hingga sampai pada wujud satuan bahasa terkecil
yang tidak bisa diuraikan lagi, yakni huruf-huruf.

Metode SAS juga menyerupai metode dalam teori Gesttalt, yaitu teori
belajar yang diperkenalkan oleh Koffka dan Kohler, bahwa bahwa keseluruhan
lebih penting dari pada bagian-bagian. Pendapat tersebut telah menjelaskan
bahwa teori Gestalt memulai aktivitas belajar dari umum ke khusus, atau dalam
kata lain berpedoman pada aktivitas belajar yang pertama kemudian pada
aktivitas selanjutnya adalah peningkatan dan bukan pengulangan pembelajaran
sebelumnya. Hal tersebut menjadi landasan metode SAS yang pembelajarannya
diawali dengan pengenalan struktur kalimat yang utuh, kemudian menguraikan
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kalimat tersebut menjadi satuan terkecilnya yaitu dari kata menjadi suku kata, dari
suku kata menjadi huruf-huruf.

Metode SAS adalah suatu metode yang diawali secara keseluruhan yang
kemudian dari keseluruhan itu dicari dan ditemukan bagian-bagian tertentu dan
fungsi-fungsi bagian itu. Setelah mengenal bagian-bagian serta fungsinya
kemudian dikembangkan pada struktur totalitas seperti seperti penglihatan
semula. Oleh sebab itu, segala sesuatu yang akan diajarkan kepada peserta didik
harus mulai ditunjukkan atau diperkenalkan strukturnya secara global.

Teknik pelaksanaan Metode SAS ialah keterampilan memilih kartu kata dan
kalimat. Sementara anak-anak mencari huruf, suku kata, kata. Pengajar dengan
sebagian anak lainnya menempelkan kata-kata yang tersusun menjadi kalimat.
Begitu seterusnya hingga semua anak mendapat giliran untuk menyusun kalimat.
Adapun langkah-langkah dengan urutan sebagai berikut: (a) Struktur yaitu
menampilkan keseluruhan. (b) Analitik yaitu melakukan proses penguraian. (c)
Sintetik yaitu melakukan penggabungan pada struktur semula.

Ini buku
Ini buku
I-ni bu-ku
i-n-i b-u-k-u
i-ni bu-ku
i-ni bu-ku
Ini buku

Gambar 1. Contoh Metode SAS

Pelaksanaan bimbingan belajar membaca menggunakan metode Struktural
Analitik Sintetik (SAS) dilakukan melalui dua tahap yakni tanpa buku dan
menggunakan buku.

1. Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan tanpa buku.
Pada tahap ini, guru menggunakan alat atau media kecuali buku. Langkah-langkah
dalam pembelajaran membaca permulaan tanpa buku adalah sebagai berikut: (a)
Merekam bahasa peserta didik Pada saat awal masuk pembelajaran, guru
merekam bahasa peserta didik lalu menulis kata-kata peserta didik sebagai bahan
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pelajaran dalam pembelajaran membaca permulaan agar peserta didik tidak
mengalami kesulitan. (b) Menampilkan gambar sambil bercerita. Dalam hal ini,
guru menampilkan gambar sebagai bahan cerita kepada anak, lalu guru bercerita
sesuai gambar tersebut. Kemudian guru memberikan pertanyaan-pertanyaan
pancingan, kemudian peserta didik mengemukakan kalimat yang berkaitan dengan
gambar tersebut. (c) Membaca gambar Guru menunjukan sebuah gambar kepada
peserta didik, lalu peserta didik menjawab gambar yang ditunjukkan oleh
guru.Membaca gambar dengan kartu kalimat Pada tahap ini, guru menempelkan
kata tentang hewan di bawah gambar. Peserta didik dapat melihat gambar dan
tulisan secara keseluruhan yang ditempel oleh guru bahwa tulisan tersebut
berbeda-beda untuk setiap gambar. (d) Proses struktural (S) Gambar-gambar
yang memandu kalimat pada kartu kalimat kemudian sedikit demi sedikit
dihilangkan, sehingga yang ada hanyalah kartu-kartu kalimat yang terlihat oleh
peserta didik. Peserta didik mulai belajar membaca secara struktural kartu
kalimat. (e) Proses analitik (A) Setelah peserta didik dapat membaca kalimat pada
kartu kalimat, kemudian pada tahap ini mulai mengurai kalimat menjadi kata, kata
menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf. Melalui tahap analitik ini, peserta
didik diharapkan mampu mengenali huruf-huruf yang terdapat pada kalimat yang
telah dibacanya. (f) Proses sintetik (S) Setelah peserta didik mampu mengenali
huruf-huruf dalam kalimat, maka huruf-huruf tersebut digabung kembali, dari
huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, kata menjadi kalimat.
2. Langkah-langkah membaca dengan buku

Kegiatan pembelajaran membaca dengan buku dilakukan setelah pembelajaran
membaca tanpa buku selesai. Pada pembelajaran dengan menggunakan buku ini,
guru menciptakan suasana pembelajaran yang menarik minat dan perhatian siswa
agar mereka tertarik dengan buku (bacaan) dan mau belajar dengan keinginannya
sendiri tanpa terpaksa untuk melakukannya. Kegiatan membaca dengan buku
bertujuan untuk melancarkan dan memantapkan siswa dalam membaca. Langkah-
langkah pembelajaran membaca dengan menggunakan buku adalah sebagai
berikut: (a) Anak diberi buku paket yang sama dan diberi kesempatan untuk
melihat isi buku tersebut. (b) Anak diberi penjelasan mengenai buku tersebut. (c)
Anak diberi penjelasan mengenai fungsi dan kegunaan angka-angka yang
menunjukan halaman-halaman buku. (d) Anak diajak untuk  memusatkan
perhatian pada salah satu teks / bacaan yang terdapat pada halaman tertentu. (e)
Jika bacaan itu disertai dengan gambar, sebaiknya terlebih dahulu guru bercerita
tentang gambar yang dimaksud.

Beberapa kelebihan yang dimiliki metode SAS adalah: (a) Metode ini sejalan
dengan prinsip linguistik (ilmu bahasa) yang memandang satuan bahasa terkecil
untuk berkomunikasi adalah kalimat. Kalimat dibentuk oleh satuan-satuan bahasa
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di bawahnya, yakni kata, suku kata dan akhirnya fonem ( huruf-huruf). (b) Metode
ini mempertimbangkan bahasa pengalaman bahasa anak. Oleh karena itu,
pengajaran akan lebih bermakna bagi anak karena bertolak dari sesuatu yang
dikenal dan diketahui anak. Hal ini akan memberikan dampak positif terhadap
daya ingat dan pemahaman anak. (c) Metode ini sesuai dengan prinsip inkuiri
(menemukan sendiri). Anak mengenal dan memahami sesuatu berdasarkan hasil
temuannya sendiri. Sikap seperti ini akan membuat anak terbantu dalam mencapai
keberhasilan belajar.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Penelitian tindakan kelas juga biasa dikenal dengan sebutan
Classroom Action Research (CAR). Yang mana penelitian ini dilakukan di dalam
kelas yang memiliki masalah atau kesulitan dalam belajar pada beberapa siswa
dalam suatu kelas. Penelitian tindakan juga merupakan suatu riset yang digunakan
dalam suatu situasi sosial yang umum berdasarkan realitas nyata dengan
pandangan untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya.

Penelitian dikembangkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan
terhadap siswa dan untuk menemukan solusi yang tepat dengan merubah
prosedur maupun kebijakan yang digunakan. Pengertian tindakan kelas dalam hal
ini adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru kepada siswa/peserta didik
yang tidak hanya dilakukan didalam ruangan kelas tetapi dapat dilakukan juga
ketika siswa berada di luar kelas.

Bentuk penelitian tindakan ini yaitu memberikan suatu tindakan pada
subjek yang di teliti dalam mengerjakan tugas dan memberi pengarahan dalam
metode sas untuk di ketahui pengaruhnya dalam bentuk meningkatnya
kemampuan aspek-aspek perkembangan karena adanya pemberian tindakan yang
dilakukan. Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian kolaboratif. Sehingga
pelaksanaan penelitiannya mengupayakan adanya kerjasama yang baik antara
guru sebagai pelaksana aktifitas tindakan ini dan peneliti sebagai pelaksanan
aktifitas.

Desain intervensi tindakan atau rancangan siklus penelitian ini
menggunakan model Kemmis and Taggart. Dalam penelitiannya mereka
menggunakan empat komponen penelitian tindakan, yaitu (a) perencanaan
(planning), (b) tindakan (action), (c) Observasi (observation), (d) refleksi
(reflection) dalam suatu sistem spiral yang saling terkait.

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di RA
Hidaayatusshibyaan Cikarang Barat, berjumlah 12 anak yang mana mereka ada
dalam kelas B.
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Penelitian tersebut dilakukan mulai tanggal 13-24 September 2021 dan
bertempat di RA Hidaayatusshibyaan, kp. Cikedokan, RT/RW: 003/011, Kel.
Sukadanau, Kec. Cikarang Barat, Kab. Bekasi.

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, tes, dan
studi dokumentasi.

Data kualitatif akan dihasilkan melalui catatan lapangan yang akan
dianalisis dengan metode Milles dan Huberman, yaitu melalui mekanisme
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan verfikasi atau kesimpulan.

Setelah proses tindakan selesai dilaksanakan, maka tugas selanjutnya ialah
tahap analisis kuantitaif atau perhitungan statistik melalui laporan hasil
pengamatan melalui catatan lapangan dan instrumen yang sudah dibuat peneliti.
Interprestasi analisis adalah upaya peneliti untuk menemukan makna dari data
yang sudah dikumpulkan untuk menjawab penelitian.

Analisis yang akurat dan cara penyajian yang tepat akan memungkin
interprestasi hasil penelitian yang akurat dan valid. Hasil akhir anak akan diukur
sampai 71% sesuai dengan kriteria dari RA Hidaayatusshibyaan, jika hasil anak
sudah memenuhi kriteria tersebut maka anak sudah mampu untuk meningkatkan
membaca permulaan dan metode yang digunakan bermanfaat bagi mereka.

Adapun indikator yang dinilai peneliti dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

P = % x 100%
Keterangan :
P = Persentase Ketuntasan Belajar
F =Jumlah Frekuensi siswa yang tuntas
N = Jumlah Siswa

Presentase Kenaikan = Presentase Siklus I - Presentase Pra Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Deskripsi Tempat Penelitian

Yayasan Hidaayatsusshibyaan merupakan yayasan pendidikan islam yang
terdirii dari Raudhatul Athfal (RA) atau taman kanak-kanak islam dan Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) yang diperuntukkan untuk siswa sekolah dasar.
Yayasan ini berdiri di bawah naungan Kementerian Agama, dan termasuk anggota
Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) yang memiliki kurikulum pembelajaran
bukan hanya sekedar kurikulum 2013, namun berkolaborasi dengan kurikulum
agama Islam yang mengedepankan nilai perkembangan moral agama.

RA Hidaayatusshibyaan didirikan pada tanggal 17 Juli 2009 di lahan seluas
300 m?, terletak di tengah perkampungan masyarakat desa Sukadanau Cikarang

23



Barat, Kabupaten Bekasi. Motivasi didirikannya RA Hidaayatusshibyaan ialah
untuk memajukan pendidikan anak usia dini yang masih dianggap remeh bagi
warga sekitar.

Visi RA Hidaayatusshibyaan adalah terwujudnya pendidikan anak usia dini
yang bermutu agar terbentuk akhlak yang mulia, berjiwa kreatif, cerdas, mandiri
dan islami. Sedangkan misi RA Hidaayatusshibyaan adalah: (a) Menciptakan
pendidikan anak usia dini yang bermutu. (b) Menjalankan KBM dengan selektif. (c)
Menghasilkan prestasi yang berkompetitif. (d) Merangkul peran masyarakat untuk
aktif dan peduli terhadap dunia pendidikan anak usia dini.

Hasil Prapenelitian

Hasil observasi kemampuan membaca permulaan pada saat prapenelitian
menunjukkan: masih banyak anak yang belum lancar membaca pada anak usia 5-6
tahun, metode membaca yang digunakan masih terpaku dalam ejaan awal dan
terlalu berpusat pada guru, terkesan anak dipaksa harus bisa saat kegiatan
membaca dimulai. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru membuat waktu
jam untuk mengembangkan kemampuan membaca dirasa belum cukup. Juga anak
yang belum bisa seutuhnya tetap dianggap bisa dan naik ke level baca selanjutnya,
padahal mereka juga perlu pembelajaran membaca dengan metode awal yang akan
membantu mereka untuk meningkatkan kemampuan membaca.

Berdasarkan data hasil prapenelitian, rata-rata presentase kemampuan
membaca permulaan di RA Hidaayatusshibyaan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Data Kemampuan Membaca Permulaan Anak pada Prapenelitian

Nama Skor | Persentase Keterangan
nna 26 38% Belum Tercapai
ary 25 37% Belum Tercapai
ahm 17 25% Belum Tercapai
asg 24 35% Belum Tercapai
ras 34 50% Belum Tercapai
aaf 24 35% Belum Tercapai
fas 17 25% Belum Tercapai
1zh 21 31% Belum Tercapai
rpa 31 46% Belum Tercapai
ats 19 28% Belum Tercapai
mw 29 43% Belum Tercapai
abn 29 43% Belum Tercapai
Total 296
Rata-rata 25 37% Belum Tercapai
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Tuntas 0 0%

. 12 100%
Tuntas

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata skor anak adalah 25 (37
%) masih di bawah KKM, dengan perincian anak yang belum tuntas sebanyak 12
anak (100%), dan yang tuntas belum ada sama sekali (0%). Untuk lebih jelasnya,
bisa dilihat dalam grafik berikut:

Deskripsi Hasil Assessment Awal

100%
90%
80%
70%
60%
50%

40%
30%
20%
10%
0
nna ary ahm asg ras aaf fas Izh rpa ats mw  abn

Gambar 1. Grafik Data Kemampuan Membaca Permulaan Anak Pada Prapenelitian

)

Selanjutnya peneliti bersama kolabolator menyusun program tindakan
yang akan diberikan dalam mengatasi kemampuan membaca permulaan pada
anak usia 5-6 tahun di RA Hidaayatusshibyaan Cikarang Barat, yaitu dengan
menggunakan metode SAS (Struktural Analitik Sistematik).

Hasil Siklus I

Siklus I dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan durasi waktu setiap
pertemuannya selama 60 menit. Peran peneliti pada penelitian ini adalah sebagai
planner leader dan pengamat, sehingga peneliti terlibat langsung bersama anak
dalam kegiatan membaca permulaan melalui metode SAS. Guru mengajak murid
untuk aktif belajar dengan mengikuti langkah-langkah penerapan metode SAS
dalam mengajarkan kemampuan membaca permulaan kepada anak.

Berikut ini adalah catatan hasil pengalaman penelitian dari instrumen
pemantau mengenai tindakan aktivitas guru dan juga anak:
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Berdasarkan Instrumen Pemantau Tindakan pada Siklus I.

No

Objek

Data dari pengamatan

Aktivitas guru

Guru membuka pembelajaran dengan
klasikal

. Guru menjelaskan tema dan kegiatan satu

hari
Guru menyiapkan alat dan bahan pada
pembelajaran

. Guru menyiapkan alat dan bahan untuk

meningkatkan kemampuan membaca
permulaan

Guru memulai langkah-langkah dalam
pembelajaran membaca permulaan dan
pembelajaran tema

Guru memotivasi anak dalam kegiatan
membaca permulaan

Guru membimbing anak dalam kegiatan
pembelajaran

. Guru menutup kegiatan satu hari dengan

bertanya dan mengulang apa yang sudah
dipelajari

Aktivitas anak

. Anak duduk diatas lantai untuk klasikal
. Anak mendengarkan dan mengikuti kegiatan

pembuka yang dipimpin oleh guru
Anak memperhatikan guru dalam
menjelaskan kegiatan satu hari

. Anak duduk kembali ke kursi untuk masuk ke

kegiatan inti

. Anak mulai antusias dengan alat dan bahan

yang akan digunakan pada kegiatan satu hari
Anak  mengikuti  kegiatan  membaca
permulaan

. Anak antusias dengan kartu huruf dan buku

bacaan bergambar

. Anak mengerjakan tugas dalam buku tulis

dan buku paket

Anak bersiap untuk kegiatan penutup lalu
menjelaskan kegiatan satu hari yang sudah
dilakukan

Mengikuti kegiatan penutup dengan tertib di
kursi masing-masing yang dipimpin oleh
guru
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Berdasarkan tabel diatas, kegiatan yang dilakukan oleh guru sudah sesuai
dengan perencanaan dan instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti. Anak juga
sudah mulai tertarik dengan kegiatan membaca permulaan yang diajarkan
menggunakan metode SAS yang ditambah media yang berwarna warni sangat
menarik perhatian mereka, meskipun belum terlihat maksimal.

Sedangkan pada tahap refleksi yang dilakukan di setiap akhir pertemuan,
menunjukkan perkembangan yang mulai terlihat dalam peningkatan kemampuan
membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di RA Hidaayatusshibyaan Cikarang
Barat, meskipun belum sepenuhnya dari mereka memiliki hasil yang baik, namun
perkembangan ini dianggap cukup bagus daripada prapenelitian.

Tabel 3. Perbandingan Data Kemampuan Membaca Permulaan Anak pada Pra
Peneltian dan Siklus I

Nama Prapenelitian Siklus 1 Peningkatan
nna 38% 49% 9%
ary 37% 41% 4%
ahm 25% 40% 15%
asg 35% 37% 2%
ras 50% 68% 18%
aaf 35% 41% 6%
fas 25% 38% 13%
1zh 31% 38% 7%
rpa 46% 47% 1%
ats 28% 40% 12%
mw 43% 60% 17%
abn 43% 43% 0%
Rata-rata 36% 45% 9%

data prasiklus dan siklus |

100%
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B0%

40%

308

107%
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nna ary 8 ras ast fas izh Pa ats mw abn

ahm a5

& W

W
&

®prasiklus  msikius 1

Gambar 2. Perbandingan Hasil Prapenelitian dengan Siklus I
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Dilihat dalam tabel dan grafik diatas, kemampuan membaca permulaan
sudah naik dalam rata-rata presentase 45%, meskipun kenaikan yang terlihat
sudah bagus namun peneliti masih dirasa masih kurang terhadap kemampuan
membaca permulaan anak usia 5-6 tahun, terlebih dilihat dalam indikator yang
sudah direncanakan ternyata masih banyak anak yang belum meningkat seperti
dalam kemampuan membaca huruf abjad secara teratus dan acak, membaca suku
kata, membaca kalimat dan kemampuan membaca gambar yang sudah
dilaksanakan dalam pertemuan satu sampai empat.

Maka dari itu langkah selanjutnya yang akan peneliti lakukan ialah
melanjutkan tindakan dalam siklus II selanjutnya guna melihat peningkatan yang
sesuai dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan sampai dirasa
sudah tuntas.

Hasil Siklus II

Pada siklus II, tindakan diberikan secara bertahap selama 4 kali pertemuan.
Setiap pertemuan berlangsung selama 60 menit. Adapun peran peneliti pada
penelitian ini adalah sebagai planner leader dan pengamat, sehingga peneliti
terlibat langsung bersama anak dalam kegiatan membaca permulaan melalui
metode SAS. Sebelum melakukan tindakan, peneliti dan kolabolator
mendiskusikan program tindakan yang akan dilakukan untuk siklus lanjutan.
Pertama dengan merevisi perencanaan agar pelaksanaan menjadi lebih baik lagi
sesuai dari haril refleksi Bersama. Peneliti bekerjasama dengan kolabolator untuk
mempersiapkan instrumen pemantau tindakan dan alat dokumentasi. Selanjutnya
melakukan pembelajaran membaca permulaan dengan menerapkan metode SAS.

Berikut ini adalah catatan hasil pengalaman penelitian dari instrumen
pemantau mengenai tindakan aktivitas guru dan juga anak pada siklus II:

Tabel 4. Hasil pengamatan berdasarkan instrumen pemantau tindakan pada siklus II.

No Objek Data dari pengamatan

1. | Aktivitas guru a. Guru membuka pembelajaran dengan klasikal
Guru menjelaskan tema dan kegiatan satu hari

c. Guru menyiapkan alat dan bahan pada
pembelajaran

d. Guru menyiapkan alat dan bahan untuk
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan

e. Guru memulai langkah-langkah  dalam
pembelajaran membaca permulaan dan
pembelajaran tema
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Guru memotivasi anak dalam kegiatan
membaca permulaan

Guru membimbing anak dalam kegiatan
pembelajaran

. Guru menutup kegiatan satu hari dengan

bertanya dan mengulang apa yang sudah
dipelajari

2. | Aktivitas anak

. Anak duduk siap untuk klasikal
. Anak mendengarkan dan mengikuti kegiatan

pembuka yang dipimpin oleh guru
Anak memperhatikan guru dalam menjelaskan
kegiatan satu hari

. Anak memperhatikan guru untuk masuk ke

kegiatan inti

. Anak mulai antusias dengan alat dan bahan

yang akan digunakan pada kegiatan satu hari
Anak mengikuti kegiatan membaca permulaan

. Anak antusias dengan kartu huruf dan media

bergambar

. Anak mengerjakan tugas dalam buku tulis dan

buku paket

Anak bersiap untuk kegiatan penutup lalu
menjelaskan kegiatan satu hari yang sudah
dilakukan

Mengikuti kegiatan penutup dengan tertib di
kursi masing-masing yang dipimpin oleh guru

Hasil refleksi pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan tajam pada
kemampuan membaca permulaan anak. Perkembangan ini dianggap cukup bagus
daripada hasil siklus I. Berikut ini tabel dan grafik hasil siklus II:

Tabel 5. Hasil Kemampuan Membaca Permulaan pada Siklus II

Nama Skor Persentase Keterangan
Nna 56 82% Tercapai
Ary 53 78% Tercapai
Ahm 51 75% Tercapai
Asg 51 75% Tercapai
Ras 60 88% Tercapai
Aaf 45 66% Tercapai
Fas 44 65% Tercapai
Lzh 54 79% Tercapai
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Rpa 55 81% Tercapai
Ats 56 82% Tercapai
Mw 58 85% Tercapai
Abn 50 74% Tercapai
Total 633 78% Tercapai
100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
nna ary ahm asg ras aaf fas lzh rpa mw abn

Gambar 3. Grafik Hasil Kemampuan Membaca Permulaan pada Siklus II

Dilihat dalam tabel dan grafik diatas, peningkatan kemampuan membaca
permulaan sudah naik dalam persentase 78%, yang mana sudah memenuhi syarat
pencapaian dalam kemampuan membaca permulaan sebesar 71%. Terlihat bahwa
kriteria pencapaian keberhasilan yang telah disepakati oleh peneliti dan
kolabolator, telah tercapai.

PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif dan kualitatif.
Analisis data kuantitaif berlangsung secara terus menerus setiap siklus dengan
prosentase kenaikan. Analisis data kualitatif dilakukan dengan menganalisis data
dari hasil catatan lapangan dan catatan dokumentasi selama penelitian.

Data Kuantitatif

Data persentase kenaikan yang dicapai anak selama dilakukannya
intervensi dari prapenelitian, siklus I dilanjutkan sampai siklus II, sehingga
assesement akhir di siklus Il sebagai berikut :
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Tabel 6. Perbandingan Hasil Prapenelitian, Siklus [ dan Siklus II

Nama | Pra | % Ket. SiklusT | % Ket. SiklusII | % Ket.
nna 26 38 Belum 33 49 Belum 56 82 | Tercapai
ary 25 37 Belum 28 41 Belum 53 78 | Tercapai
ahm 17 25 Belum 27 40 Belum 51 75 | Tercapai
asg 24 35 Belum 25 37 Belum 51 75 | Tercapai
ras 34 50 Belum 46 68 Belum 60 88 | Tercapai
aaf 24 35 Belum 28 41 Belum 45 66 | Tercapai
fas 17 25 Belum 26 38 Belum 44 65 | Tercapai
1zh 21 31 Belum 26 38 Belum 54 79 | Tercapai
rpa 31 46 Belum 32 47 Belum 55 81 | Tercapai
ats 19 2 Belum 27 40 Belum 56 82 | Tercapai
mw 29 43 Belum 41 60 Belum 58 85 | Tercapai
abn 29 43 Belum 29 43 Belum 50 74 | Tercapai
Total | 269 | 36 368 45 633 78

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Gambar 4. Grafik Perbandingan Hasil Prapenelitian, Siklus I dan Siklus II

hasil assesmen prasiklus, siklus | dan Siklus I

nna ary ahm asg ras aaf fas lzh rpa ats mw  abn

W prasiklus  msiklus |

m siklus 11

Dari tabel dan grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa selama penelitian
yang dimulai dari prasiklus, siklus I, sampai siklus II, kemampuan membaca
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permulaan melalui metode SAS mulai meningkat, dimulai dari jumlah data pada
prapenelitian berjumlah 36%), lalu saat ditindak lanjuti untuk naik ke siklus I mulai
ada peningkatan sejumlah 45%, dikarenakan peningkatan yang belum terlihat saat
siklus saat yang harusnya mencapai 71%, maka dilakukan kembali tindakan pada
siklus II yang mendapatkan nilai akhir berjumlah 78%. Dalam tindakan siklus II
yang berjumlah lebih dari 71%, maka dari siklus II tindakan berakhir karena
peningkatan kemampuan membaca permulaan sudah terlihat dari perolehan rata-
rata.

Data Kualitatif

Dari tabel dan grafik tersebut dapat disimpulkan mulai dari prasiklus, siklus
[, sampai siklus II dinyatakan bahwa hipotesis tindakan telah tercapai sesuai
dengan kesepakatan peneliti dengan kolabolator untuk keberhasilan tindakan
mecapai lebih dari 71% dengan perkiraan yang sesuai sebelumnya. Maka dari itu
penelitian diberhentikan sampai tahap siklus II. Data kualitatif dalam penelitian
ini, dapat dilihat dari gambar berikut:

| HASIL TEMUGN |

,

EEMAMPUAN MEMBALA PERMULAAN |

H HALIL
- -— ‘

| | |

KEMAMPLIAN KEA AR PUGN MEMBATE FERARELIAN IE ol AL A KERAMPLIAN
MIMBALA SIMBOL HUIALIF WOmAL FATRIACA KATA MEMBALA SUKL KATA FAEMBACA GAMBAR
&
f t t ' t

1, mermiaca heeuf abjad 1. mengenal simbaol L. misgenal hund 1 manganalkata 1, mengensl suky kata 1. onak dapet
BersIma-sama secars Faaruf woikal dan konsonan sedahana memgerhatikan

2. anak membdca
mibar den bulisan
3. mambaca Skl 2. memnibaca ayf T.mamhbaca kst dari sulka kata gamber den tullse

Farut skl Rartu Barul yang ads 1 anak mangiuti

bacaan pada gambar

KEMEMPLIAN MEMBALCA
LA

Beraturan

2, siegunal bunsd pang
ditunjuk gund 3 menya birtias kat
3. fvieibaca Tesrul socana Fang ditunuk paru

Gambar 5. Data Kualitatif Penelitian

KESIMPULAN

Peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun di
RA Hidaayatusshibyaan terlihat semakin membaik dengan adanya penggunaan
metode SAS, terlihat dalam indikator kemampuan membaca permulaan huruf,
simbol, kata, suku kata, huruf konsonan, dan membaca gambar. Perolehan
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kemampuan membaca permulaan ini diamati dalam kegiatan anak sehari-hari.
Anak makin aktif bertanya dalam apa yang mereka lihat dan mulai mengenali
banyak kata yang ada di sekitar mereka juga adanya interaksi antara anak yang
baik saat pembelajaran, dan mereka senang dengan pembelajaran menggunakan
media yang baru mereka gunakan seperti kartu huruf dan yang lainnya.

Pertemuan pada penelitian ini berlangsung selama 8 kali yang masing-
masing di setiap siklus berlangsung 4 kali pertemuan, dalam pertemuan tersebut
juga 6 aspek perkembangan anak tetap diterapkan selama penelitian berlangsung
dan menjadikan mereka lebih baik dari sebelumnya.

Hasil penelitian ini, bahwa metode SAS dapat digunakan sebagai alternatif
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini. Hal ini
dibuktikan dengan hasil rata-rata skor pra penelitian sebesar 36%, lalu dilakukan
tindakan pada siklus I dan mengalami kenaikan sebesar 45%. Hingga setelah
tindakan pada siklus II, ternyata peningkatan yang signifikan sebesar 78%, angka
yang lebih besar dari angka yang telah disepakati untuk ketuntusan belajar anak
sebesar 71%.

Demikian penelitian ini peneliti sampaikan. Saran, masukan, dan kritikan
sangat peneliti harapkan untuk perbaikan di masa depan. Terimakasih
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